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ABSTRAK

Penelitian ini membahas sikap siswa-siswi SMA Negeri 9 Binsus Manado tentang pesan
ujaran kebencian yang ada di sosial media terlebih khusus Youtube. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap dari siswa-siswi SMA Negeri 9 Binsus
Manado tentang pesan ujaran kebencian di Youtube’. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan fokus penelitian berdasarkan komponen sikap yaitu : Kognitif, Afektif
dan Konatif . Hasil penelitian berdasarkan sikap kognitif adalah positif yang artinya mereka
paham dengan arti atau konsep dari pesan ujaran kebencian atau hate speech dan setuju
bahwa pesan ujaran kebencian di media sosial Youtube memang benar dan nyata adanya.
Sikap afektif adalah negatif. Sikap negatif ini menunjukkan ketidaksukaan atau penilaian
negatif tentang perbuatan hate speech karena pesan ujaran kebencian pada hakikatnya
bersifat menyakiti dan paham bahwa tidak ada orang yang ingin dirinya maupun karyanya
dihina atau dibenci orang lain. Sikap konatif adalah netral, dimana ketika menemukan
pesan ujaran kebencian di Youtube mereka cenderung pasif yaitu menekan tombol dislike
pada komentarnya, membiarkan komentar hate speech tersebut, meski sebagian memilih
menekan tombol report komentar, membalas atau mengedukasi oknum pemberi komentar
kebencian atau menghapus komentar-komentar yang mengandung ujaran kebencian atau
menyakitkan. Keseluruhannya, siswa-siswi SMA N 9 Binsus Manado memiliki arah sikap
yang negatif terhadap target atau objek yang ada yaitu pesan ujaran kebencian di sosial
media Youtube
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ABSTRACT

This research discusses the attitude of students of Binsus Public High School 9 Manado students
about hate speech messages on social media especially Youtube. The purpose of this study is to
fund out how the attitudes of the students of Binsus Public High School 9 Manado on speech hate
messages on Youtube. This research was done using qualitative methods with the focus of the
research based on component of attitudes which is: Cognitive, Affective and Conative. The results
of the study based on cognitive attitude is positive which means they understood the meaning or
concept from hate speech messages and agreed that hate speech messages on social media,
Youtube is true and real. Affective attitude showed disliking or negative judgement on the act of
hate speech because hate speech is in fact hurtful and understand that nobody wants themselves or
their works being mock or hated by other people. Conative attitudes is neutral which when they
found hate speech messages on Youtube they tend to be passives in which they clicked the dislike
button on the comments, or let the hate speech messages away, although some choosed to click the
report button, replying or educating the hate speech commenter or deleting the comments that
contain hate speech or hurtful words. Overall, the students of Binsus Public High School 9
Manado, have a negative attitude towards the target or object which is hate speech messages on
social media Youtube.

Keywords: Attitudes, Students, Hate Speech, Youtube

PENDAHULUAN

ebasnya akses internet dan media sosial ditambah dengan hak kebebasan

berbicara atau mengeluarkan pendapat membuat orang-orang seringkali

lupa membatasi diri dari berbicara hal yang tidak pantas. Sebuah kritikan
yang seharusnya membangun diubah menjadi senjata untuk menjatuhkan suatu
pihak. Ujaran kebencian atau hate speech adalah sebuah tindakan komunikasi
yang dilakukan oleh suatu individu dan atau kelompok/organisasi dalam bentuk
provokasi, hasutan, ataupun hinaan kepada individu atau kelompok yang lain
dalam hal berbagai aspek seperti ras, warna kulit, etnis, gender, cacat, orientasi
seksual, kewarganegaraan, agama, dan lain-lain. Beberapa situs bahkan memiliki
kumpulan bagi orang-orang yang ingin melakukan hate speech. Hal tersebut
membuktikan ungkapan ujaran kebencian di media sosial sudah menjadi hal yang
biasa sekarang ini. Dikutip dari Hanum (2021) dalam media pemberitaan online
mediaindonesia.com Kementrian Komunikasi dan Informatika telah memutus
akses (take down) sebanyak 3.640 konten ujaran SARA sejak 2018 hingga berita
diterbitkan (27/04). Youtube sendiri memiliki banyak fitur, salah satunya adalah
kolom komentar. Dilansir dari salah satu artikel newstatesman.com yang bertajuk
“Why are Youtube comments the worst on the internet?” atau “Mengapa
komentar-komentar di Youtube adalah yang terburuk di internet” menekankan
bahwa Youtube adalah tempat atau “rumah” dengan kolom komentar paling toxic
atau menyakitkan. Bahkan untuk video-video yang bertujuan untuk menghibur
pun tidak luput dari komentar-komentar atau pesan-pesan yang tidak pantas.
Sebagai mayoritas pengguna internet, anak-anak muda pasti pernah melihat,
mendengar, mengetahui atau mungkin melontarkan Hate speech di media sosial
apapun. Kebebasan dalam berkomentar dan berpendapat di media sosial ini juga
dapat memberikan potensi bagi para anak-anak muda untuk melakukan ujaran
kebencian. Banyaknya pengguna berusia muda yang menggunakan Internet
membuat penulis ingin mengetahui dan meneliti bagaimana sikap remaja
khususnya yang masih di duduk bangku Sekolah Menengah Atas tentang pesan-



pesan ujaran kebencian yang diterima Content Creator terlebih di media sosial
Youtube. Sehingga penulis ingin mengetahui sikap siswa-siswi SMA Negeri 9
Binsus Manado tentang pesan ujaran kebencian di Youtube tersebut.

METODE PENELITIAN

enelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Erickson (1968)

dalam Anggito dan Setiawan menyatakan bahwa penelitian kualitatif

berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan
yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan.
Fokus dari penelitian ini adalah sikap siswa-siswi SMA Negeri 9 Binsus Manado
tentang pesan ujaran kebencian di Youtube berdasarkan komponen-komponen
dalam sikap yaitu: Komponen Kognitif yakni pengetahuan atau keyakinan dasar
akan ujaran kebencian dan kehadirannya di media sosial Youtube ; Komponen
Afektif yakni perasaan atau emosi yang dimiliki tentang pesan ujaran kebencian
tersebut dan Komponen Konatif yakni kecenderungan berperilaku atau reaksi
yang dihasilkan tentang pesan ujaran kebencian di media sosial Youtube tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis memilih 8 orang siswa dan siswa SMA Negeri 9
Binsus Manado untuk dijadikan informan penelitian. Dalam penelitian ini. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan studi dokumentasi.
Peneliti mewawancarai siswa-siswi yang memiliki akun Youtube dan sering
menggunakan waktunya untuk membuka dan menonton video-video di Youtube
kemudian hasil wawancara didukung dengan studi dokumentasi dimana penulis
melakukan observasi komentar-komentar hate speech yang ada di Youtube dan
artikel-artikel atau berita yang mendukung. Teknik Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai analisis data yang dirumuskan oleh Miles dan
Huberman dalam Afrizal (2014:174) dikatakan bahwa analisis data kualitatif
adalah mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data
adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat diambil. Penyajian data dimaksud agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu
dari penelitian, kemudian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
deskriptif. Kemudian penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat
digunakan untuk mengambil tindakan. Penarikan kesimpulan dalah tafsiran atau
interpretasi terhadap data yang telah disajikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

osial media Youtube memang adalah platform berbasis video terbesar dan

termasuk yang paling terkenal saat ini. Segala jenis video bisa diakses

(kecuali yang tidak memenuhi syarat dan peraturan). Berdasarkan hasil
wawancara, semua informan memiliki akses atau akun youtube. Beberapa dari
mereka menjadikan media tersebut sebagai tempat mencari hiburan, sebagian
merasa hanya untuk kepentingan belajar. Seluruh informan yang diwawancarai
sudah mengetahui sedikit atau memiliki pengetahuan dasar mengenai pesan ujaran
kebencian atau hate speech tersebut. Beberapa komentar-komentar berisi ujaran
kebencian didapat dari salah satu akun Youtube milik Cretivox yang berjudul
“TEBAK BAHASA DAERAH : Coba Tebak - S1 « E1” dimana beberapa orang
diminta untuk menebak bahasa-bahasa daerah di Indonesia hanya dengan



mendengarkan suara, sementara matanya ditutup. Dalam video berdurasi 23 menit
16 detik tersebut, 3 orang diminta untuk menutup mata dan menebak nama bahasa
daerah dari lawan bicaranya. Namun salah satu peserta atau yang biasa disebut
talent wanita menuai banyak komentar yang kurang enak dikarenakan pembawaan
bicaranya yang tergolong ceplas-ceplos dan selalu mengatakan bahwa dirinya
sudah memiliki pacar kepada setiap lawan bicara pria. Ada juga komentar yang
menghina karena si talent tidak bisa menebak bahasa daerah yang benar dengan
menggunakan kata-kata kasar dan merendahkan. Kemudian dalam video berjudul
“SELAMAT JALAN Anakku....” yang diunggah oleh channel Youtube Atta
Halilintar yang menceritakan bahwa janin yang dikandung oleh Aurel
Hermansyah (Istri dari Atta) sudah tidak ada lagi. Namun mayoritas komentar-
komentar yang ditemukan menyindir Atta dan atau Aurel yang membuat konten
disaat tengah berduka bahkan tidak segan-segan untuk mengutuk atau
menyumpah-serapah keluarga mereka. Dari sini kita bisa melihat target sikap
yang dimaksud yaitu komentar mengandung pesan ujaran kebencian atau hate
speech di video-video yang ada di Youtube atau lebih tepatnya di kolom komentar
video-video Youtube sama seperti yang sudah disebutkan di atas. Komponen
kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap.
Hal ini berhubungan dengan keyakinan, ide dan konsep yang diketahui dan
kemudian menjadi pandangan dasar akan sebuah objek sikap. Sebagaimana hasil
wawancara dengan informan 1 sampai informan 8, semua informan mengetahui
arti atau pengertian dasar atau umum dari pesan ujaran kebencian. Semua
informan meyakini bahwa pesan ujaran kebencian itu nyata dan ada dimana saja,
termasuk pada video-video yang mereka tonton di youtube. Dari informasi-
informasi yang mereka dapat, terbentuklah kepercayaan bahwa ujaran kebencian
ini adalah sebuah tindakan berkonotasi negatif, yaitu hal yang tidak seharusnya
dilakukan. Komponen afektif merupakan komponen yang berhubungan dengan
perasaan seperti senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju dan menerima
atau tidak menerima terhadap objek sikap. Rasa senang, setuju dan menerima
merupakan wujud hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang, tidak setuju dan
tidak menerima merupakan wujud hal yang negatif. Berangkat dari komponen
kognitif, dalam komponen afektif ke-delapan informan mengatakan bahwa
mereka tidak menyukai, menyetujui atau bahkan membenarkan perilaku atau
tindakan hate speech ini, dikarenakan hal yang mereka tahu dan mereka percayai
adalah hate speech merupakan hal yang tidak pantas dan hanya menyakiti orang
lain atau orang banyak. Komponen perilaku/konatif sendiri merunjuk pada
kecenderungan berperilaku atau bagaimana seseorang bereaksi untuk bertindak
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Komponen ini dapat
menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan
bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. Ketika menemukan
atau jika menemukan komentar berisi pesan ujaran kebencian di youtube, ke-8
informan menyatakan hal yang cukup berbeda satu sama lain. Berdasarkan dari
komponen konatif, beberapa informan cenderung menghindari membalas
komentar-komentar yang ada dengan komentar lainnya. Sebagian informan lebih
memilih untuk mengabaikan komentar negatif yang ada dengan tidak membalas
sama sekali. Namun jika ingin menanggapi komentar negatif tersebut, informan-
informan ini lebih memilih untuk menekan tombol tidak suka atau dislike pada
komentar yang ada atau menekan tombol report.



KESIMPULAN

erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan 3 komponen sikap,

kesimpulan akan sikap siswa-siswi SMA N 9 Binsus Manado tentang
pesan ujaran kebencian di sosial media Youtube adalah : Sikap kognitif siswa-
siswi SMA N 9 Binsus Manado terhadap pesan ujaran kebencian di media sosial
Youtube adalah positif yang artinya mereka paham dengan arti atau konsep dari
pesan ujaran kebencian atau hate speech dan setuju bahwa pesan ujaran kebencian
di media sosial Youtube memang benar dan nyata adanya. Sikap afektif siswa-
siswi SMA N 9 Binsus Manado terhadap pesan ujaran kebencian di media sosial
Youtube adalah negatif. Sikap negatif ini menunjukkan ketidaksukaan atau
penilaian negatif perbuatan hate speech karena pesan ujaran kebencian pada
hakikatnya bersifat menyakiti orang lain ataupun organisasi dan pemerintahan,
dan paham bahwa tidak ada orang yang ingin dirinya maupun karyanya dihina
atau dibenci orang lain. Sikap konatif siswa-siswi SMA N 9 Binsus Manado
terhadap pesan ujaran kebencian di media sosial Youtube adalah netral, dimana
ketika menemukan pesan ujaran kebencian di Youtube mereka cenderung pasif
yaitu menekan tombol dislike pada komentarnya, membiarkan komentar hate
speech tersebut, meski sebagian memilih menekan tombol report komentar,
membalas atau mengedukasi oknum pemberi komentar kebencian dan atau
menghapus komentar-komentar yang mengandung ujaran kebencian atau
menyakitkan. Keseluruhannya, kecenderungan siswa-siswi SMA N 9 Binsus
Manado memilih arah sikap yang negatif terhadap target atau objek yang ada
yaitu pesan ujaran kebencian di sosial media Youtube. Lalu penulis memiliki saran
yaitu perluas atau perbanyak wawasan mengenai tindakan hate speech atau ujaran
kebencian. Ketahuilah perbedaan kritik yang membangun dan kritik yang
menjatuhkan, selain itu belajar tata krama dan etika dalam berkomentar, baik di
media sosial maupun di dunia nyata. jangan membenarkan, setuju atau bahkan
menyukai perbuatan atau tindakan kebencian di soial media youtube, sosial media
apapun maupun di dunia nyata. Tidak ikut serta dalam tindakan ujaran kebencian
atau menjadi pelaku ujaran kebencian. Jika menemukan komentar berisi ujaran
kebencian di Youtube atau di media sosial lain, jangan segan untuk melaporkan,
bisa dengan cara menekan tombol report atau dislike, apabila komentarnya sangat
mengganggu dan sudah kelewatan batas, jangan segan untuk melaporkan ke
polisi.
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